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Abstrak 

Mendeskripsikan leverage, profitabilitas, KI dan kualitas laba merupakan tujuan penelitian ini. 2. Pengaruh KI, 

profitabilitas, dan leverage terhadap kualitas laba secara simultan dan parsial. Desain penelitian kepustakaan, 

analisis deskriptif kualitatif, dan analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan temuan 

penelitian.. Hasil dari penelitian yaitu: 1. Terdapat kecenderungan rata-rata leverage, profitabilitas, kepemilikan 

institusional, dan kualitas laba mengalami penurunan dan bervariasi. 2. Penelitian mengenai leverage, 

profitabilitas, dan kepemilikan institusional dengan menggunakan analisis regresi linier berganda mempunyai 

pengaruh yang merugikan terhadap kualitas laba. 3. Hasil uji koefisien korelasi menunjukkan bahwa meskipun 

profitabilitas dan kualitas laba mempunyai hubungan yang agak tinggi, namun hubungan antara faktor leverage 

dan KI terhadap kualitas laba berada pada tingkat korelasi yang rendah. 4. Kualitas laba sebagian besar dapat 

dijelaskan melalui uji koefisien determinasi leverage, profitabilitas, dan kepemilikan institusional. 5. Kualitas 

laba dipengaruhi secara signifikan dan negatif berdasarkan uji F terhadap leverage, profitabilitas, dan 

kepemilikan institusional. 6. Meskipun profitabilitas mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kualitas 

laba, uji t leverage dan KI mempunyai pengaruh namun tidak signifikan secara statistik. 

Kata Kunci : Leverage, Profitabilitas, Kepemilikan Institusional, Kualitas Laba 

 

The Efffect of Leverage, Profitabillity and Institutionall Ownership on the Quality of Profits in 

Manufacturing Companies in Various Industrial Sectors listed on the Indonesian Stock Exchange  

 

ABSTRACT 
To describe leverage, profitability, institutional ownership, and profit quality is the aim of this study. 2. The 

simultaneous and partial effects of institutional ownership, profitability, and leverage on profit quality. Design 

library research, qualitative descriptive analysis, and quantitative descriptive analysis were used to gather the 

research's findings. Documentation is the technique used to acquire data. The following conclusions are drawn 

from the research's findings: 1. There is a tendency for average leverage, profitability, institutional ownership, 

and earnings quality to fall and vary. 2. The study of leverage, profitability, and institutional ownership using 

multiple linear regression analysis detrimental impact on the quality of earnings. 3. The results of the 

correlation coefficient test indicate that, although profitability and earnings quality have a somewhat high 

connection, the link between leverage and institutional ownership factors on earnings quality is at a low 

correlation level. 4. The majority of the profits quality may be explained by tests of the coefficient of 

determination of leverage, profitability, and institutional ownership. 5. The quality of earnings is significantly 

and negatively impacted by the F test for leverage, profitability, and institutional ownership. 6. While 

profitability has a considerable impact on earnings quality, the leverage t test and institutional ownership have 

an effect but are not statistically significant. 
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PENDAHULUAN 

Pesaing yang ada di dunia saat ini 

setiap waktu berkembang pesat. Perusahaan 

harus mampu mempertahankan kinerja 

perusahaan secara ketat dapat bersaing lebih 

baik lagi dalam kegiatan usahanya. Karena 

banyak bisnis yang tidak bisa bertahan dan 

akhirnya bangkrut. Kualitas laba merupakan 

kemampuan laba dalam laporan keuangan 

untuk menjelaskan kondisi laba sebenarnya 

perusahaan dan menggunakannya untuk 

memprediksi laba di masa depan. 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat 

bahwa leverage, profitabilitas, kepemilikan 

institusional dan kualitas laba tahun 2017-

2021 mengalami fluktuasi dan cenderung 

menurun. 

(Gusti and Made, 2020) dinyatakan 

leverage berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kualitas laba. Pada tahun 2019, 

2020 dan 2021 leverage (DAR) penurunan 

sedangkan kualitas laba dialami penurunan.  

 Profitabilitas (ROA) tumbuh antara 

tahun 2018 dan 2021, sedangkan kualitas 

laba menurun. Temuan ini berbeda dengan 

penelitian Sukmawati (2014) yang 

ditunjukan bahwa profitabilitas secara 

signifikan meningkatkan kualitas laba.  

LANDASAN     iTEORI 

Leverage  

 “Leverage merupakan representasi 

tingkat utang yang dimiliki suatu 

perusahaan untuk menampung kegiatan 

operasional bisnisnya,” tegas Jaya dkk. 

(2020).  

Profitabilitasi     

Dalam kutipan (Susanti, Khairul and 

Astuti, 2021), Kapasitas bisnis untuk 

menghasilkan keuntungan dengan 

menggunakan seluruh aset lancarnya, 

termasuk uang tunai, modal, aktivitas 

penjualan, personel, lokasi cabang, dan 

sebagainya, diukur dengan rasio 

profitabilitasnya. 

Kepemilikan    iInstitusional 

Selain itu menurut (Nuriawan, 2018), 

Kepemilikan saham oleh institusi seperti 

bank, perusahaan investasi, dan bisnis serta 

organisasi lainnya disebut sebagai 

kepemilikan institusional. 

Kualitas    iLaba 

 (Syanita dan Sitorus, 2020) 

mengatakan bahwa “kualitas laba 

merupakan ukuran untuk mengetahui 

apakah laba yang dihasilkan sama dengan 

yang direncanakan sebelumnya; Semakin 

tinggi kualitas laba maka laba akan 

mendekati atau melebihi rencana 

sebelumnya.” Pendapatan yang berkualitas 

adalah pendapatan yang secara wajar 

mewakili kesuksesan finansial perusahaan. 
METODE    i    i    i    i    iiPENELITIAN 

Desain peneltian ini memakai 

kepustakaan (library research) yang 

berwujud data sekunder dan teori yang pada 

penelitian sekarang ini. Pada penelitian ini, 

penulis mengambil objek Laporan 

Keuangan pada perusahaan sektor Aneka 

Industri yang terdaftar di Bursa Efek 



 

Copyright ©2024, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakarakat (LPPM) Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Sultan Agung 

 

Indonesia yang telah diaudit tahun 2017 

sampai tahun 2021. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Uji Normalitas  

Terlihat dari tabel 5.4 diatas bahwa 

Asymp. hasil tanda tangan (2-Tailed) senilai 

0,620 lebih tinggi dari 0,05. Temuan ini 

mendukung anggapan bahwa variabel-

variabel tersebut mempunyai distribusi 

normal. 

Analisis   iUji   iMultikolinearitas 

Berdasarkan tabel 5.2, 

memperlihatkan bah lwa nillai TOL pada 

Variabel X1 (DAR) senilai 0,885, variabel 

X2 (ROA) senilai 0,837 dan variabel X3 (KI) 

senilai 0,883, memiliki nilai TOL lebih 

tinggi dari 0,10. Kemudian VIF pada 

variabel X1 (DAR) senilai 1,130, variabel X2 

(ROA) senilai 1,195 dan variabel X3 (KI) 

senilai 1,133, memiliki nillai VIlF lebih 

rendah dari 10. Malka dapat disimpul lkan 

bahwa tidak terjladi multikolinearitas antar 

variabel independen dallam modell regresi 

ini. 

Ujii   iHeiteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Hasil gambar ditunjukan pada titik 

yang menyebar secara pisah, maka 

heteresoskedastisitas tid lak terjaldi pada 

modell regresi ilni. 

Uji Autokorelasi 

Tabel    i5.6 

Hasil    iUji    iAutokorelasi    i 

Model    iSummary
b 

Model Durbin-Watson 

1 1.894 

Sumber:    iHasil    iPengolahan    iData    iSPSS    iVersi    

i21    i(2023) 

 Berdasarkan tabel 5.6 terlihat bahwa 

nilai DW senilai 1,894. Berdasarkan tabel 

Durbin-Watson sebanyak 45 dan vari label 

beblas k=l3, mlaka akan diperoleh nilai dU= 

1,6662, nilai 4-dU= 2,3338. Maka nilai uji 

DW berada dU < d <  4 - dU atau dapat 

dijelaskan bahwa 1,6662 < 1,894 < 2,3338. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

hasil pengujian adalah tidak ditolak atau 

tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 

  

Analisis Deskripstif Kualitatif  

Leverage  
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 Terlihat Tabel dan Gambar 5.3 bahwa 

rata-rata angka (DAR) semakin buruk dan 

cenderung menurun. Rasio DAR yang 

berkurang ditunujkan bahwa sebagian besar 

investasi dibiayai oleh modal sendiri 

perusahaan, dan hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja bisnis semakin meningkat seiring 

dengan berkurangnya posisi utang dalam 

pembiayaan aset. Rata-rata (DAR) 

penelitian ini senilai 0,452 kali. 

Profitabilitas  

Tabel dan Gambar 5.4 ditunujukan  

bagaimana rata-rata nilai Return On Assets 

(ROA) semakin buruk dan terus menurun. 

Menyebabkan  ketidakmampuan bisnis 

untuk menghasilkan keuntungan. Hal ini 

terjadi akibat laba setelah pajak lebih kecil 

dari total aset usaha dan pertumbuhan aset 

tersebut. Rata-rata (ROA) penelitian ini 

senilai 0,074 kali, artinya setiap Rp. 1 pada 

aset yang dikelola, laba bersih Rp. 0,074 

dihasilkan. 

Kepemilikan Institusional 

 Terlihat Tabel dan Gambar 5.5 

bahwa angka rata-rata kepemilikan 

institusional semakin buruk dan terus 

menurun. Menyebabkan  jumlah saham 

yang dimiliki oleh institusi lebih sedikit 

dibandingkan jumlah saham yang beredar. 

ditunjukan menurunnya minat institusi 

dalam mendanai bisnis. Pada survei 

tersebut, KI memiliki angka senilai 0,557 

persentase saham beredar perusahaan yang 

dimiliki oleh institusi lain adalah senilai 

55,7%. 

Kualitas Laba 

 Terlihat dari Tabel dan Gambar 5.6 di 

atas bahwa angka parameter (QE) terhadap 

kualitas laba semakin buruk dan cenderung 

menurun. Hal ini berdampak pada 

menurunnya laba bersih perseroan dan 

disebabkan oleh menurunnya arus kas 
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operasional. ditunjukan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam mengendalikan arus kas 

operasi semakin menurun sehingga 

menurunkan kualitas laba.  

Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Y = -2.456 – 0,074 LN_DAR – 0,875 

LN_ROA – 0,064 LN_KI 

Persamaan regresi di atas dapat 

diartikan leverage, profitabilitas daln 

kepemillikan institusionall berpengaruh 

negatif terhadap kualitas laba. 

 

HIPOTESIS 

Uji    iF 

Tabel tersebut menghasilkan nilai 

Fhitung senilai 16,213; penerapan Ftabel 

menghasilkan nilai Ftabel (n)=45, (k)=3, 

atau n-k-1 (45-3-1=41) = 2,833. Hall inli 

juga ditunjukan bahwa Fhitung > Ftabel 

(16,213 > 2,833) atau signifikansi 0,000 < 

0,05 sehingga H0 ditolak. 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

Jika digunakan parameter (DAR), 

rata-rata nilai leverage bervariasi dan 

cenderung menurun. Rasio DAR yang 

berkurang ditunjukan bahwa sebagian besar 

investasi dibiayai oleh modal sendiri 

perusahaan, dan Jika mempertimbangkan 

komponen Return On Assets (ROA), rata-

rata nilai profitabilitas bervariasi dan 

cenderung menurun.  

Nilai rata-rata kepemilikan 

institusional sudah turun dan masih terus 

turun. Hal ini disebabkan karena jumlah 

saham yang dimiliki oleh institusi lebih 

sedikit dibandingkan jumlah saham yang 

beredar. Nilai rata-rata kualitas laba pada 

parameter Quality Earnings (QE) 

mengalami penurunan dan sedang turun.  

Berdasarkan hasil pengujian regresi 

linear berganda dan sederhana, dapat 

diketahui bahwa leverage, profitabilitas dan 

kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif terhadap kualitas laba. 

Hasil uji F secara simultan 

disimpulkan bahwa leverage, profitabilitas 

dan KI berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kualitas laba. 

Saran  

Untuk mengoptimalkan nilai leverage 

(DAR), sebaiknya perusahaan 

memanfaatkan penggunaan hutang yang ada 

demi meningkatkan kegiatan operasional. 

Dengan adanya pemanfaatan hutang, 

perusahaan bisa menggunakannya untuk 

meningkatkan produktivitas perusahaan, 

produktivitas meningkat akan meningkatkan 

laba perusahaan dan hal ini akan menarik 

perhatian investor untuk menanamkan 

modalnya di perusahaan.   

Untuk meningkatkan profitabilitas, 

pada strategi perusahaan harus melakukan 

promosi memperluas penjualan di kalangan 

pasar, juga melakukan memperbanyak 

hubungan hubungan kepada pelanggan agar 

laba meningkat.   

Untuk meningkatkan  KI perusahaan 

harus llebih bijak untuk mengelola atau 
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melaukan sistem kinerja perusahaan agar 

investor tertarik untuk melaukan investasi.  

Oleh karena keterbatasan penulis, 

maka bagi peneliti sebaiknya melalukan 

yang terkait dengan penelitian ini dan 

menambah variabel lain dan menambah 

waktu penelitian pad la perulsahaan 

Manufaktur Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-2021.  
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